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ABSTRAK 

 

Pasar modal di Indonesia memiliki peran besar bagi perekenomian negara, dengan adanya 

pasar modal (capital market). Investor sebagai pihak yang memiliki kelebihan dana dapat 

menginvestasikan dananya pada berbagai sekuritas dengan harapan memperoleh imbalan 

(return). Penilaian saham secara akurat bisa meminimalkan resiko mengingat investasi 

saham di pasar modal merupakan jenis investasi yang beresiko tinggi. Harga saham setiap 

waktu dapat berubah-ubah tergantung pada besarnya penawaran dan permintaan investor 

akan saham tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya harga saham 

suatu perusahaan adalah faktor internal dan faktor eksternal perusahaan tersebut. Penelitian 

ini menggunakan faktor internal perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan 

perusahaan. Faktor internal perusahaan yang digunakan berupa rasio-rasio keuangan 

seperti rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dan Net Profit 

Margin (NPM), Return on Equity (ROE) dan rasio pasar yang diproksikan dengan Earning 

Per Share (EPS). Penelitian ini menunjukan bahwa Return on Asset (ROA) dan Return on 

Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

indeks LQ45. Earnings per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham indeks LQ45 dan ROA, ROE, EPS 

dan NPM secara simultan berpengaruh terhadap harga saham indeks LQ45 ditandai 

dengan pengaruh sebesar 45.6%. 

 

Kata kunci:  ROA, ROE, EPS, NPM 

 

ABSTRACT 

 

The capital market in Indonesia has a big role for the country's economy, with the capital 

market (capital market). Investors as parties who have excess funds can invest their funds 

in various securities in the hope of obtaining returns. Accurate stock valuation can 

minimize risk considering stock investment in the capital market is a high-risk type of 

investment. The share price can change at any time depending on the amount of supply 

and demand by investors for these shares. Factors that can affect the ups and downs of a 

company's stock price are internal factors and external factors of the company. This study 

uses the company's internal factors which are reflected in the company's financial 

statements. The company's internal factors used are financial ratios such as profitability 

ratios proxied by Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM), Return on Equity 

(ROE) and market ratios proxied by Earning Per Share (EPS). This study shows that 

Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE) partially have no significant effect on 

stock prices in the LQ45 Index and Earnings per Share (EPS) and Net Profit Margin 
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(NPM) partially have an effect on significant effect on stock prices on the LQ45 index and 

ROA, ROE, EPS and NPM simultaneously have an effect on stock prices on the LQ45 

index marked by an influence of 45.6%.  

 

Keywords: ROA, ROE, EPS, NPM 

 

PENDAHULUAN 

 

Pasar modal merupakan tempat yang tepat bagi perusahaan untuk mencari dana 

segar dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan mendapatkan dana 

tersebut dengan cara menerbitkan dan menjual saham ke pasar modal. Setelah saham 

diterbitkan, investor dapat menginvestasikan uangnya kepada perusahaan dengan cara 

membeli saham perusahaan dan dana tersebut dapat untuk digunakan bagi kepentingan 

perusahaan. 

Pasar modal di Indonesia memiliki peran besar bagi perekenomian negara, dengan 

adanya pasar modal (capital market). Investor sebagai pihak yang memiliki kelebihan dana 

dapat menginvestasikan dananya pada berbagai sekuritas dengan harapan memperoleh 

imbalan (return). Perusahaan sebagai pihak yang memerlukan dana dapat memanfaatkan 

dana tersebut untuk mengembangkan proyek-proyeknya. Dengan alternatif pendanaan dari 

pasar modal, perusahaaan dapat beroperasi dan mengembangkan bisnisnya dan pemerintah 

dapat membiayai berbagai kegiatannya sehingga meningkatkan kegiatan perekonomian 

negara dan kemakmuran masyarakat luas. Pasar modal di Indonesia dibentuk untuk untuk 

menghubungkan investor (pemodal) dengan perusahaan atau institusi pemerintahan. 

Investor merupakan pihak yang mempunyai kelebihan dana, sedangkan perusahaan atau 

institusi pemerintah memerlukan dana untuk membiayai berbagai proyek (Tandelilin, 

2017: 61). 

Pasar modal di Indonesia berangsur mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

sejak diaktifkannya kembali pada 10 Agustus 1977. Peningkatan ini dapat terlihat secara 

nyata dengan meningkatnya jumlah emiten dari 24 emiten pada tahun 1987 menjadi 835 

emiten pada tahun 2022. Banyak faktor yang menyebabkan perkembangan tersebut, antara 

lain pertumbuhan ekonomi yang cukup baik dan tingkat bunga yang relatif rendah serta 

kebijakan pemerintah juga mempunyai peran yang sangat besar. Hingga awal tahun 2022 

telah tercatat sebanyak 835 emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 

Tabel 1 

Emiten 2018-2023 
2018 2019 2020 2021 2022 

619 668 713 766 833 

Sumber: idx.co.id 
 

Peningkatan aktivitas perdagangan saham di bursa efek merupakan hal yang positif 

bagi perekonomian Indonesia, maka untuk memberikan informasi yang lengkap tentang 

keadaan harga saham baik itu kepada investor maupun publik, PT. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) memiliki 43 jenis indeks harga saham yang secara terus menerus disebarluaskan 

melalui media cetak dan elektronik, sebagai salah satu tolak ukur bagi investor dalam 

berinvestasi di pasar modal. Indeks harga saham merupakan salah satu indikator penggerak 

saham. Indeks harga saham juga disebut dengan suatu angka yang digunakan untuk 

membandingkan suatu peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lainnya. Salah satu 

fungsi dari indeks harga saham adalah sebagai indikator trend pasar yang berarti 

pergerakan indeks yang menggambarkan kondisi trend pasar ketika sedang aktif. 

Penilaian saham secara akurat bisa meminimalkan resiko sekaligus membantu 
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investor mendapatkan keuntungan wajar, mengingat investasi saham di pasar modal 

merupakan jenis investasi yang beresiko tinggi meskipun menjanjikan keuntungan relatif 

besar. Investasi di pasar modal sekurang-kurangnya perlu memerhatikan dua hal, yaitu: 

keuntungan yang diharapkan dan resiko yang mungkin terjadi. Ini berarti investasi dalam 

bentuk saham menjanjikan keuntungan yang besar sekaligus beresiko. 

Pada umumnya investor membeli saham untuk memperoleh dividen dan capital gain 

dari harga selisih penjualan dengan pembelian saham, oleh karena itu agar tidak 

mengalami kerugian, maka investor harus selalu memantau fluktuasi harga saham dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham agar dapat memutuskan apakah akan 

menjual atau membeli saham. Harga saham menjelaskan mengenai pengetahuan, harapan 

ataupun kekhawatiran investor. Faktor utama yang menyebabkan harga pasar saham 

berubah adalah adanya persepsi yang berbeda dari masing-masing investor sesuai dengan 

informasi yang dimiliki. Persepsi yang berbeda-beda ini terjadi karena perbedaan analisis 

yang digunakan oleh investor. Handini dan Astawinetu (2020) menyatakan bahwa dalam 

analisis sekuritas ada dua pendekatan yang digunakan yaitu analisis fundamental dan 

teknikal. 

Analisis fundamental didasari keyakinan bahwa harga dipengaruhi oleh kekuatan 

dari faktor fundamental perusahaan (Izza, 2021:13). Kerangka kerja pendekatan 

fundamental diantaranya analisis ekonomi, analisis industri dan analisis perusahaan. 

Analisis ekonomi memiliki tujuan supaya investor mengetahui prospek bisnis perusahaan 

apabila ada perubahan dari kondisi makro dan mikro ekonomi. Hal ini dapat dicontohkan 

apabila tingkat pertumbuhan ekonomi rendah, maka laba yang dicapai perusahaan juga 

rendah. Sedangkan analisis industri berfungsi untuk mengidentifikasikan kelemahan dan 

kekuatan sebuah industi, dimana perusahaan tersebut bergerak (Tandelilin, 2017:17). 

Analisis perusahaan bertujuan untuk mengetahui industri mana yang paling memiliki 

prospek dan paling menguntungkan. Prospek industri yang paling menguntungkan dapat 

dilihat dari laporan keuangannya. 

Harga saham merupakan nilai sekarang dari penghasilan yang akan diterima oleh 

pemodal dimasa yang akan datang. Harga saham menunjukkan prestasi perusahaan yang 

bergerak searah dengan kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki prestasi yang baik 

dapat meningkatkan kinerja perusahaannya yang tercermin dari laporan keuangan 

perusahaan, sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Peningkatan permintaan investor terhadap perusahaan tersebut akan menyebabkan harga 

saham perusahaan yang bersangkutan cenderung meningkat pula. Laporan keuangan 

perusahaan dapat menjadi acuan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi, 

seperti menjual, membeli, atau menanam saham. 

Harga saham setiap waktu dapat berubah-ubah tergantung pada besarnya penawaran 

dan permintaan investor akan saham tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

naik turunnya harga saham suatu perusahaan adalah faktor internal dan faktor eksternal 

perusahaan tersebut. Penelitian ini menggunakan faktor internal perusahaan yang 

tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Faktor internal perusahaan yang digunakan 

berupa rasio-rasio keuangan seperti rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return on 

Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE) dan rasio pasar yang 

diproksikan dengan Earning Per Share (EPS). 

ROA adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa besar perusahaan dapat 

meningkatkan laba bersih perusahaan dengan menggunakan seluruh aset yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan bahwa keuntungan/laba yang dicapai 

perusahaan semakin besar, sehingga akan menarik minat investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. Meningkatnya permintaan akan saham tersebut 

nantinya akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan tersebut di pasaran. Menurut 
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Abbas et. Al (2019) dan Yuliana dan Hastuti (2020) menemukan bahwa variabel ROA 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel harga saham, sedangkan Ani et. Al (2019) dan 

Alifatussalimah (2020) menemukan bahwa variabel ROA berpengaruh negatif terhadap 

harga saham. 

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat penghasilan bersih yang 

diperoleh perusahaan atas modal yang diinvestasikannya. Semakin besar rasio ROE 

menggambarkan semakin baik keadaan perusahaan, sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyo (2018) dan Firmansyah (2019) menunjukan hawa ROE memiliki pengaruh 

positif. Sedangkan menurut Rahmadewi dan Abundanti (2018) dan Abbas et.al (2019) 

menunjukan bahwa variabel ROE mempunyai pengaruh negatif terhadap harga saham. 

EPS adalah rasio pasar yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pengakuan 

pasar akan suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih dengan jumlah 

lembar saham yang beredar di pasaran. EPS yang meningkat menandakan bahwa 

perusahaan berhasil meningkatkan kemakmuran investor dengan berupa pembagian 

dividen. Hal ini dapat meningkatkan permintaan investor akan saham yang nantinya akan 

menyebabkan semakin meningkat pula harga saham perusahaan tersebut. Menurut 

Firmansyah (2019) dan Abbas et. al (2019) menunjukan bahwa EPS memiliki pengaruh 

positif terhdap harga saham, sedangkan Rahmadewi dan Abundanti (2018) menunjukan 

hasil sebaliknya. 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur besarnya laba bersih 

perusahaan dibandingkan dengan penjualannya (Brigham dan Houston, 2006:107). Rasio 

ini menginterpretasikan tingkat efisiensi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan 

perusahaan menekan biaya-biaya operasionalnya pada periode-periode tertentu. Semakin 

tinggi nilai rasio, menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

melalui penjualan cukup tinggi serta kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-

biayanya cukup baik. Sebaliknya, semakin rendah nilai rasio, menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui penjualan dianggap cukup 

rendah dan kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biayanya dianggap kurang baik 

sehingga investor pun enggan menanamkan dananya. Penelitian oleh Popy Ambarawaty 

(2019) menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap harga saham. sedangkan 

menurut Pratama & Erawati (2014) menyatakan bahwa NPM berpengaruh negatif. 
 

Tabel 2 

Research Gap 

No Var 
Hasil 

Positif Negatif 

1 ROA Abbas et. Al (2019) dan Yuliana dan 

Hastuti (2020) 

Ani et. Al (2019) dan 

Alifatussalimah (2020) 

2 ROE Prasetyo (2018) dan Firmansyah 

(2019) 

Rahmadewi dan Abundanti 

(2018) dan Abbas et.al (2019) 

3 EPS Firmansyah (2019) dan Abbas et. al 

(2019) 

Rahmadewi dan Abundanti 

(2018) 

4 NPM Popy Ambarawaty (2019) Pratama & Erawati (2014) 

Sumber : Olahan Penulis 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang melatar belakangi penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh ROA, ROE, EPS dan NPM terhadap Harga 

Saham Indeks LQ45 tahun 2018-2022”.    
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Rumusan Masalah 

1. Apakah ROA berpengaruh secara partial terhadap harga saham indeks LQ45? 

2. Apakah ROE berpengaruh secara partial terhadap harga saham indeks LQ45? 

3. Apakah EPS berpengaruh secara partial terhadap harga saham indeks LQ45? 

4. Apakah NPM berpengaruh secara partial terhadap harga saham Indeks LQ45? 

5. Apakah ROA, ROE, EPS dan NPM berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 

indeks LQ45? 

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Pasar Modal 

Ridwan Sundjaja, et.al (2012.429) Pasar modal (capital market) merupakan pasar 

untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat 

utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen 

lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain 

(misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian 

pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan 

terkait lainnya. 

Mohamad Tandelilin (2017:13) Undang-undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal di Indonesia mendefinisikan pasar modal sebagai “kegiatan yang 

bersangkutan dengan Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 

dengan efek”. 

 

Indeks LQ45 

Indeks LQ 45 merupakan indeks saham dari 45 saham perusahaan publik yang dapat 

diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks ini mencakup 45 saham yang 

paling likuid, (memiliki tingkat transaksi perdagangan yang tinggi) dan memiliki nilai 

kapitalisasi pasar yang besar. 

Syarat-syarat perusahaan terseleksi atau terdaftar dalam indeks LQ 45 adalah sebagai 

berikut : 

1. Menempati posisi top 95% dari total rata-rata tahunan untuk nilai transaksi saham 

(sekurang kurangnya 100 milliar ). 

2. Menempati posisi top 90% dari rata-rata tahunan kapitalisasi pasar. 

3. Merupakan urutan tertinggi kapitalisasi pasar yang mewakili sector industri usahanya. 

4. Urutan tertinggi berdasarkan frekuensi transaksi perdagangan. 

5. Memiliki ranking terbesar berdasarkan rata-rata kapitalisasi pasar selama 12 bulan 

terakhir. 

6. Emiten telah tercatat di Bursa Efek Indonesia selama minimal 3 bulan. 

 

Kriteria selanjutnya dilihat dari likuiditasnya. Ada tiga kriteria liquidity dilihat dari 

frekuensi, volume dan valued. Selain itu catatan pergerakan saham juga harus bersih dari 

hukuman, seperti diberhentikan perdagangan sahamnya sementara (suspensi). Jadi dilihat 

dari transaksi setiap hari. Artinya ada jika ada satu dua hari kena suspensi karena ada 

beberapa hal, tentunya itu tidak liquid dan tidak akan masuk LQ-45. Jika dalam 

perjalannya kriteria tersebut tidak lagi terpenuhi maka sahamnya bisa digantikan oleh 

saham emiten lainnya. Sebaliknya juga yang di luar LQ-45 punya kemungkinan untuk 

masuk. 
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Return on Asset (ROA) 

Andy Porman (2007:147) Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai kondisi keuangan dari suatu perusahaan dengan menggunakan 

skala tertentu atau suatu alat untuk menilai apakah seluruh aset yang dimiliki perusahaan 

sudah digunakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan. 

Rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan aspek earnings atau 

profitabilitas. ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA yang dimiliki 

suatu perusahaan maka semakin efisien pengguna aktiva sehingga akan memperbesar laba. 

Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian 

yang semakin tinggi. 

 

 
Gambar 1 Rumus ROA 

Sumber: Andy Porman (2007:147) 
 

Return on Equity (ROE) 

Eduardus Tandelin (2017:241) Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk 

mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Rasio ini mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan equitas (modal sendiri) yang ada. Semakin tinggi nilai ROE makan 

semakin baik. 

Bagi para pemegang saham semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik karena 

memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar untuk pemegang saham. Rasio ini bisa 

dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah equitas perusahaan. 

 

 
Gambar 2 Rumus ROE 

Sumber: Tendelin (2017:241) 
 

Earnings per Share (EPS) 

Mamduh dan Hanafi (2014:76) Earnings per Share (EPS) merupakan rasio yang 

menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang 

saham perusahaan. Investor yang membeli saham berarti investor membeli prospek 

perusahaan, yang tercermin pada laba per saham, jika laba persaham lebih tinggi, maka 

prospek perusahaan lbih baik, sementara jika laba per saham lebih rendah berarti kurang 

baik. EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam 

menghasilkan keuntungan bersih bagi pemegang saham, keadaan ini akan mendorong 

harga saham mengalami kenaikan. (Bram Hadianto, 2008).  

 

 
Gambar 3 Rumus EPS 

Sumber : Mamduh, Hanafi (2014:76) 
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Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur besarnya laba bersih 

perusahaan dibandingkan dengan penjualannya (Raymond Budiman, 2018:17). Definisi 

lain NPM adalah menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada 

setiap penjualan yang dilakukan. (Darsono dan Ashari, 2005:56). Menurut Astuti 

(2004:36), NPM menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan terhadap 

penjualan yang telah dilakukan. Sedangkan menurut Harahap (2002:304), NPM adalah 

menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap 

penjualan. Semakin besar rasio ini, semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba cukup tinggi. 

Rasio ini menggambarkan besarnya presentase keuntungan bersih yang diperoleh 

perusahaan untuk setiap penjualan karena adanya unsur pendapatan dan biaya non 

operasional. Kelemahan dari rasio ini ini adalah memasukkan pos atau item yang tidak 

berhubungan langsung dengan aktivitas penjualan seperti biaya bunga untuk pendanaan 

dan biaya pajak penghasilan. Apabila NPM masih berada di bawah angka rata-rata industri 

sebesar 5% menunjukkan bahwa tingginya biaya-biaya. Biaya yang tinggi biasanya terjadi 

karena operasi yang tidak efisien. 

 

 
Gambar 4 Rumus NPM 

Sumber : Raymond Budiman, 2018:17) 
 

Saham dan Harga Saham 

Irham Fahmi (2018:81) Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 

pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham 

berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh 

seberapa besar penyertaan yang ditanamkan perusahaan tersebut. 

Veitzal Rifai. Et.al (2009:84) Secara sederhana saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Wujud 

saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut 

merupakan pemilik perusahaan dan yang menerbitkan kertas tersebut merupakan pemilik 

perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. Dengan demikian sama dengan menabung di 

bank. 

 

Teori Signal 

Abdul Halim (2005:20) Signalling theory adalah teori yang membahas tentang naik 

turunnya harga di pasar, sehingga akan memberi pengaruh pada keputusan investor. 

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan 

unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya 

menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini 

maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan 

bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 

sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil 

keputusan investasi. 
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Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 5 Kerangka Pemikirian 

Sumber : Olahan Penulis 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan data sekunder dengan tipe time series secara periode 

keluaran laporan indeks LQ45 dari tahun 2018-2022. ROA, ROE, EPS dan NPM 

menggunakan perusahaan yang tetap berada dalam indeks LQ45 dari 2018-2022. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan SPSS ver.25. 

Populasi dari penelitian ini ada 45 perusahaan dan sampel untuk penelitian ini adalah 9 

perusahaan. 
Tabel 3 

Data Perusahaan 

NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA 

1 ADRO Adaro Energy Tbk. 

2 ASII Astra International Tbk. 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

4 EXCL XL Axiata Tbk. 

5 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

7 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

8 UNTR United Tractors Tbk. 

9 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Sumber : Olahan Penulis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 
 

 
Gambar 6 Statistik Deskriptif 

Sumber: Ouput SPSS 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
 

 
Gambar 7 Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS 

 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah jika nilai 

signifikan asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05. Dari tabel diatas menunjukan bahwa 

nilai signifikan asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari α = 0,05, hal ini berarti 

data residual terditribusi secara normal. 

 

Uji Heterokedastisitas  
 

 
Gambar 8 Uji Heterokedatisitas 

Sumber : Output SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas glejser pada gambar diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikan variabel independen (ROA, ROE, EPS dan NPM) 

berada di atas tingkat signifikan 0,05. Yang artinya bahwa variabel dalam penelitian ini 

terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
 

 
Gambar 9 Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS 

 

Dari gambar diatas uji autokorelasi menggunakan Runs Test diatas bahwa nilai 

signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yaitu 0.498 > 0.05, artinya tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 

 

Uji Multikolenearitas 
 

 
Gambar 10 Uji Multikolenearitas 

Sumber : Output SPSS 

 

Dasar pengambilan keputusan uji multikolonieritas adalah jika nilai Tolerance > 

0,10 dan nilai Vif < 10,00 maka artinya tidak terjadi adanya indikasi multikolonieritas. 

 

Regresi Linear Berganda 
 

 
Gambar 11 Koefisien Regresi Linear Berganda 

Sumber : Output SPSS 

 

Dari Gambar di atas dapat dijelaskan dalam rumus persamaan regresi linear berganda:  

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Y = -5.601 - 0.016 X1 + 0.047 X2 + 1.645 X3 - 2.907 X4 + e 
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Uji Partial 
 

 
Gambar 12 Koefisisen Regresi Berganda 

Sumber : Output SPSS 

 

Uji Simultan 
 

 
Gambar 13 Uji Simultan 

Sumber : Output SPSS 

 

Uji Determinasi/R Square 
 

 
Gambar 14 Uji Determinasi/RSquare 

Sumber : Ouput SPSS 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh ROA (X1) terhadap harga saham (LQ45) (Y) 
Nilai t hitung LDR (X1) yaitu (-0.183) < t table (2.009) dan nilai signifikan ROA 

sebesar 0.857 > dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan ROA secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap LQ45 yang artinya H01 diterima dan Ha1 

ditolak. 

2. Pengaruh ROE (X2) terhadap harga saham (LQ45) (Y) 

Nilai t hitung ROE (X2) yaitu (0.405) < t (2.009) dan nilai signifikan ROE (X2) sebesar 

0.689 > dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan ROE secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham indeks LQ45 yang artinya H02 diterima dan 

Ha2 ditolak. 

3. Pengaruh EPS (X3) terhadap harga saham (LQ45) (Y) 
Nilai t hitung EPS (X3) yaitu (2.809) > t (2.009) dan nilai signifikan EPS (X3) sebesar 

0.011 < dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan ROA secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham indeks LQ45 yang artinya Ha3 diterima dan H03 

ditolak. 
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4. Pengaruh NPM (X4) terhadap harga saham (LQ45) (Y) 
Nilai t-hitung NPM (X4) yaitu (3.250) > t-table (2.009) dan nilai signifikan NPM (X4) 

sebesar 0.004 < dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan ROE secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham indeks LQ45 (Y) yang artinya Ha4 diterima dan 

H04 ditolak, tetapi pengaruhnya kearah negatif. 

5. Pegaruh ROA, ROE, EPS dan NPM (X5) terhadap harga saham (LQ45) (Y) 
Pada analisis diatas dapat dikatakan bahwa nilai F = 5.042 dengan nilai signifikan F = 

0,003. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,003 < 0,05 yang 

artinya masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel independen. 

Maka dengan kata lain ada pengaruh variabel bebas ROA, ROE, EPS dan NPM secara 

simultan terhadap harga saham indeks LQ45 artinya Ha5 diterima dan H05 ditolak. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Return on Asset (ROA) (X1) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham indeks LQ45 (Y) ditandai dengan nilai signifikan sebesar 0.857 > dari 

0.05. Dengan demikian, ROA tidak berpengaruh positif terhadap harga saham indeks 

LQ45. 

2. Return on Equity (ROE) (X2) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham pada indeks LQ45 (Y) ditandai dengan nilai signifikan sebesar 

0.689 > dari 0.05. Dengan demikian, ROE tidak berpengaruh positif terhadap harga 

saham indeks LQ45. 

3. Earnings per Share (EPS) (X3) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham pada indeks LQ45 (Y) ditandai dengan nilai signifikan sebesar 0.011 < 

dari 0.05. Dengan demikian, EPS berpengaruh positif terhadap harga saham indeks 

LQ45. 

4. Net Profit Margin (NPM) (X4) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham pada indeks LQ45 (Y) ditandai dengan nilai signifikan sebesar 0.004 < 

dari 0.05. Dengan demikian, NPM berpengaruh positif terhadap harga saham indeks 

LQ45. 

5. ROA (X1), ROE (X2), EPS (X3) dan NPM (X4) secara simultan berpengaruh terhadap 

harga saham pada indeks LQ45 (Y) ditandai dengan nilai signifikan 0.003 < dari 0.05 

dengan persentasi pengaruh sebesar 45.6%. dan sisanya 54.4% dipengaruhi oleh faktor 

lain atau variabel lain diluar penelitian. 
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